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ABSTRACT 

This study looked at how elementary school students treat the environment. To 
preserve the environment in the future, it is very important to instill an attitude of 
caring for the environment from an early age. The research was conducted through 
surveys given to teachers and students in several elementary schools. The results 
of the analysis show that the majority of students have good environmental 
awareness. However, there are several things that need to be improved, such as 
increasing understanding of the importance of waste management and recycling. 
Education about the environment provided at school, the role of teachers, and 
parental support are some of the factors that influence environmental care attitudes. 
According to this research, elementary school curricula should include stronger 
environmental education and more school-family collaboration. 

Keywords: environmental care attitude, elementary school, environmental 
education 

ABSTRAK 

Studi ini melihat bagaimana siswa sekolah dasar memperlakukan lingkungan. 
Untuk menjaga kelestarian lingkungan di masa depan, sikap peduli lingkungan 
sangat penting untuk ditanamkan sejak dini. Penelitian dilakukan melalui survei 
yang diberikan kepada guru dan siswa di beberapa sekolah dasar. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kepedulian lingkungan yang 
baik. Namun, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan, seperti meningkatkan 
pemahaman tentang pentingnya pengelolaan sampah dan daur ulang. Pendidikan 
tentang lingkungan yang diberikan di sekolah, peran guru, dan dukungan orang tua 
adalah beberapa faktor yang mempengaruhi sikap peduli lingkungan. Menurut 
penelitian ini, kurikulum sekolah dasar harus memasukkan pendidikan lingkungan 
yang lebih kuat dan lebih banyak kerja sama sekolah-keluarga. 
 
Kata Kunci: sikap peduli lingkungan, sekolah dasar, pendidikan lingkungan 
 
A. Pendahuluan 

Harianti (2017) “Peduli 

lingkungan didefinisikan sebagai sikap 

dan tindakan untuk mencegah dan 

memperbaiki kerusakan lingkungan 

alam. Pembelajaran sikap peduli 
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lingkungan diharapkan dapat 

mendorong siswa untuk menjadi 

peduli terhadap lingkungan mereka. 

Menanamkan sikap peduli lingkungan 

pada siswa dapat dimulai dengan 

menjaga kelas dan sekolah bersih, 

melakukan piket kelas, merawat 

tanaman, dan membuang sampah di 

tempatnya. Perilaku hidup bersih dan 

sehat adalah cara lain untuk 

menanamkan kepedulian lingkungan 

pada siswa MI SD. Perilaku ini sangat 

penting dalam membangun karakter 

yang peduli dengan lingkungan”. 

Harianti (2017) “Bukan hanya 

tanggung jawab siswa untuk menjaga 

lingkungan sekolah bersih, tetapi juga 

guru dan semua orang yang terlibat di 

sekolah. Namun, faktanya ada banyak 

sekolah di mana lingkungannya masih 

belum diperbaiki. Yang menyebabkan 

lingkungan sekolah tidak bersih 

adalah kurangnya kesadaran akan 

kebersihan. Guru adalah orang yang 

paling berpengaruh terhadap siswa di 

sekolah karena semua tindakan guru 

akan diikuti oleh siswa. Oleh karena 

itu, guru harus memberi contoh 

perilaku yang baik kepada siswa, 

seperti membuang sampah di 

tempatnya. Dengan cara ini, siswa 

akan mengikuti contoh guru mereka”. 

Azzet (2013) “Kebutuhan 

manusia pada alam semakin 

meningkat seiring dengan kesadaran 

akan pentingnya lingkungan bumi. 

Akibatnya, masalah lingkungan 

sangat penting untuk diperhatikan”. 

 

B. Metode Penelitian 
Maleong “Kajian ini 

menggunakan metode kualitatif. 

Metode kualitatif adalah jenis 

penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam 

kontak sosial secara alami dengan 

mengedepankan proses komunikasi 

yang intens antara peneliti dan 

fenomena yang ingin dibahas”. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Menjaga Kebersihan Sekolah 

Chan (2019) “Dalam kehidupan 

sehari-hari kita sebagai manusia, 

kebersihan sangat penting. Karena 

manusia selalu berhubungan 

langsung dengan lingkungannya 

untuk melakukan aktivitas. Saat 

lingkungan segar dan bersih, kita akan 

merasa nyaman untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari. Siswa dan guru 

akan merasa nyaman saat belajar jika 

sekolah tetap bersih. Oleh karena itu, 

menjaga kebersihan sangat penting 

karena berdampak tidak hanya pada 
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manusia tetapi juga pada lingkungan 

dan makhluk hidup lainnya. Menjaga 

kebersihan sama dengan membuat 

tempat yang sehat sehingga tidak ada 

sarang penyakit dan orang tidak 

mudah terkena penyakit”. 

Waskitoningtyas (2018) 

“Kebersihan lingkungan adalah 

komponen penting dalam ilmu 

kesehatan dan pencegahan. Orang-

orang harus menjaga lingkungan dan 

diri mereka sendiri agar tetap sehat 

dan tidak menyebabkan kotoran atau 

menularkan penyakit bagi diri mereka 

sendiri maupun orang lain. Akibatnya, 

kita harus pandai menjaga 

kebersihan. Ada banyak cara untuk 

menjaga lingkungan sekolah tetap 

bersih, seperti membuang sampah di 

tempatnya, membersihkan kelas 

setiap hari, membedakan sampah 

kering dan basah, membuat kerajinan 

dari barang yang tidak terpakai, dan 

sebagainya. Jika siswa tidak dapat 

menjaga kebersihan sekolah, 

lingkungan sekolah menjadi tidak 

sehat dan dapat mengganggu 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Lingkungan sekolah yang bersih 

meningkatkan kesehatan dan 

kesejukan udara”. 

Waskitoningtyas (2018) “Untuk 

menjaga kebersihan sekolah, 

pengetahuan tentang lingkungan 

harus ditanamkan sejak dini. Ini 

dilakukan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang 

pentingnya lingkungan bagi manusia 

dan menghasilkan warga negara yang 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungan mereka sendiri dan 

menumbuhkan kesadaran 

lingkungan”. 

 

D. Kesimpulan 
Anak-anak harus ditanamkan 

kepedulian terhadap lingkungan 

mereka sejak usia dini. Di sekolah 

juga ada banyak kegiatan yang 

mendidik siswa untuk peduli dengan 

lingkungan, seperti mengumpulkan 

sampah organik dari seluruh kelas 

dan mengubahnya menjadi pupuk 

kompos yang dapat digunakan untuk 

memupuk. Mereka juga dapat 

membuat pot dengan bibit tumbuhan 

dari botol plastik, dan setelah bibit 

tumbuh, mereka akan memindahkan 

bibit tumbuhan ke dalam pot yang 

lebih besar dan menyiraminya di 

depan kelas. Menjaga kebersihan 

sangat penting karena berdampak 

pada manusia, lingkungan, dan 

makhluk hidup lainnya. 

Lahan hijau yang banyak 

digunakan untuk pembangunan 
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pemukiman dapat dirusak jika 

seseorang tidak peduli dengan 

lingkungan. Tidak adanya resapan air 

saat hujan mempermudah banjir. 

Menjaga kebersihan sama dengan 

membuat lingkungan sehat sehingga 

sarang penyakit tidak ada dan orang 

tidak mudah terkena penyakit. Untuk 

menjaga lingkungan sekolah tetap 

bersih, ada banyak cara, seperti 

membuang sampah di tempatnya, 

membersihkan ruang kelas setiap 

hari, membedakan antara sampah 

basah dan kering, membuat kerajinan 

dengan bahan yang tidak terpakai, 

dan sebagainya. Dengan kelas yang 

bersih, udara di sekolah menjadi lebih 

segar, belajar menjadi lebih nyaman, 

dan lingkungan kelas menjadi lebih 

steril. 

Untuk menjaga lingkungan 

sekolah tetap bersih, siswa harus 

dididik tentang lingkungan sejak kecil. 

Ini dilakukan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya lingkungan bagi manusia 

dan untuk menumbuhkan warga 

negara yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan mereka sendiri. 
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